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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.  1 .  Latar Belakang Masalah 

Di dalam pemakaian bahasa sehari-hari kita sering menggunakan 

kata ganti yang menunjukkan benda, orang, tempat, binatang, tumbuh­ 

tumbuhan, arah dan lain-lain. Di dalam bahasa Indonesia kata ganti 

untuk menggantikan nama-nama yang ditunjuk disebut pronomina. 

Tujuan pronomina tersebut ialah untuk tidak mengulang-ulang 

nominanya dalam suatu kalimat. (Herpinus Simanjuntak, Bahasa lnggris 

52M, Cetakan keenam, hal. 68, 1997) 

Berikut ini pengertian pronomina dalam Kamus Bahasa Indonesia 

Kontemporer, Edisi Pertama (1985), oleh Ors. Peter Salim & Yenny 

Salim,  halaman 1 19 4 ,  mengatakan b a h w a ;  

Pronomina adalah kata untuk menggantikan orang atau kata 
benda seperti aku, kamu, dia, mereka dan sebagainya. 

Pada umumnya pronomina terbagi menjadi dua (Sudjianto, Gramatika 

Bahasa Jepang, hal. 42, 1 9 9 6 ) ,  y a i t u :  

1 .  Pronomina Persona 

Yaitu kata yang dipergunakan untuk menunjukkan orang sekaligus 

menggantikan nama orang itu. 
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2. Pronomina Penunjuk. 

Yaitu kata yang dipakai untuk menunjukkan benda secara umum, 

seperti menggantikan benda, tempat, atau arah yang ditunjukkan itu. 

Berikut ini beberapa contoh pronomina di dalam berbagai bahasa, 

yakn i :  

1 .  Bahasa Indonesia. 

Menurut Sudjianto dalam bukunya Gramatika Bahasa Jepang 

Modem, hal. 43 -45 ,  1995, pronomina Bahasa Indonesia terdiri dari : 

Pronomina persona pertama (kata ganti orang pertama) : orang 

yang berbicara atau si pembicara. Contoh : saya.  

Pronomina persona kedua (kata ganti orang kedua) : orang yang 

menjadi lawan bicara atau si pendengar. Contoh : kamu. 

Pronomina persona ketiga (kata ganti orang ketiga) : orang yang 

menjadi pokok pembicaraan selain persona kesatu dan persona 

kedua. Contoh : orang itu, dia, nya. 

Pronomina penunjuknya, terdiri dari kata : 

lni : kata tunjuk untuk benda, tempat, waktu dan sebagainya. 

(Ors. Peter Salim & Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia 

Kontemporer, hal. 569, 1985) 

ltu kata tunjuk untuk benda, hal atau waktu yang jauh. 

( Ibid, hal. 585) 
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2. Bahasa lnggris 

Menurut Herpinus Simanjuntak. Bahasa lnggris Sistem 52 M 

Cetakan keenam, hal 70 - 7 1 ,  1997, pronomina bahasa lnggris terdiri 

dari :  

-  Pronomina sebagai pokok kalimat, terdiri dari : I, you, he, she, it, 

we, they. 

Pronomina sebagai penderita, terdiri dari : me, you, him, her, it, us, 

them. 

Pronomina sebagai kepunyaan, terdiri dar i :  my-mine, your-yours, 

his. her-hers, its, our-ours, their-theirs. 

. Pronomina sebagai diri sendiri, terdiri dari : myself, yourself, 

himself, itself, ourselves, yourselves, themselves. 

Selain itu juga sebagai pronomina penunjuk digunakan kata this dan 

that. Di dalam The Contemporary English - Indonesian Dictionary, 

oleh Drs. Peter Salim ( 1989 :  2033) mengatakan: 

That. Pronomina. Plural Those : itu (menyatakan orang atau benda). 
Example: She's the one that I saw It (la adalah orang yang saya 
jumpai), Here's the book that I borrowed (lni adalah buku yang saya 
pinjam. 

Pada halaman 2044, Drs. Peter Salim juga mengatakan : 

This. Pronomina. Plural These : ini (menyatakan orang atau benda). 
Example: This is John (lni adalah John), This is prettier than that 
(Barang ini lebih bagus daripada yang itu). 



4 

3. Bahasa Jepang. 

Menurut Uehara Takeshi dalam Shinshuu Kokumei Koku Bunpoo, hal 

53, 1980, pronomina bahasa Jepang terdiri darii : 

a. Pronomina persona pertama (Jishoo), contoh : 

Watakushi bentuk jamaknya Watakushitachi 

- Watashi bentuk jamaknya Watashitachi 

Boku bentuk jamaknya Bokutachi I Bokura 

Ore bentuk jamaknya Oretachi I Orera 

- Ware bentuk jamaknya Wareware I Warera 

b. Pronomina persona kedua (taishoo), contoh : 

Anata 

Kimi 

Omae 

bentuk jamaknya Anatatachi I Anatagata 

bentuk jamaknya Kimitachi 

bentuk jamaknya Omaetachi 

c. Pronomina persona ketiga (tashoo), contoh : 

- Kono kata, sono kata, ano kata 

- koitsu, soitsu, aitsu 

- Kare 

- Kanojo 

bentuk jamaknya Karera 

bentuk jamaknya Kanojotachi 

d. Pronomina penunjuk, contoh : 

- Kore, Sore, Are 

- Koko, Soko, Asoko 

- Kochira, sochira, achira 
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Berdasarkan ketiga contoh di atas, telah digambarkan beberapa 

sistem yang dipergunakan sebagai pronomina yang dimiliki oleh setiap 

bahasa - bahasa tersebut. Salah satu contohnya untuk pronomina penunjuk 

dalam bahasa Jepang menggunakan sistem yang disebut dengan sistem 

ko, so, a, do. 

Penulis di dalam penelitian ini akan menjabarkan pronomina 

penunjuk arah didalam bahasa Jepang. Dimana selama ini penulis hanya 

mengetahui bahwa pronomina penunjuk arah dalam bahasa Jepang 

dipergunakan untuk menunjukkan arah saja. Namun penulis sering 

menemukan pronomina penunjuk arah tidak hanya untuk menunjuk arah 

saja, melainkan juga dapat dipakai untuk menunjuk benda, tempat, orang. 

Berikut ini contohnya di dalam bahasa Jepang : 

1 .  5 (  #  cs. 

Kochira wa higashi desu. 

Sebelah sini adalah timur. 

2 5 t s / k l ( $ .  

Kochira wa Jhonsan desu. 

lni adalah Tn. Jhon. 

Pronomina penunjuk arah pada bahasa Jepang, sama halnya 

dengan pronomina-pronomina penunjuk lainnya yang selalu 

mempergunakan sebuah sistem yang disebut sistem ko, so, a, do. Oleh 
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karena itu, didalam penelitian ini penulis akan menjabarkan sistem ko, so, a, 

do terlebih dahulu. 

Untuk mengetahui sistem ko, so, a, do muncul pada golongan kelas 

kata apa, maka berikut ini penulis uraikan pembagian kelas kata bahasa 

Jepang yang dalam bahasa Jepangnya disebut Nihongo Hinsi Bunrui ( 8 * 

1 . 1 . 1 .  Pembagian Kelas Kata 

Pembagian kelas kata bahasa Jepang menurut Francis G. 

Drohan didalam bukunya A Handbook of Japanese Usage, (Tokyo, 

1 9 9 1 )  membagi menjadi 1 1  kelas kata, yaitu : 

1 .  Dooshi ( )ts] ) adalah verba, yaitu kata yang dapat berdiri 

sendiri dan dapat berkonjugasi sebagai predikat. 

Contoh: 

- mW 

(Kaku)  

( K a u )  

artinya menulis 

artinya membeli 

2. Keiyooshi ( J5a]) adalah adjektiva I ,  yaitu kata yang dapat 

berdiri sendiri. berkonjugasi dan dapat menjadi sebagai predikat. 

Adjektiva ini berakhiran dengan huruf " i  "  dan di dalam bahasa 

Jepang disebut ikeiyooshi ((1, z6]). 

Contoh: (Yasui) 

( Akai) 

artinya murah 

artinya merah 
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3. Keiyoodooshi ( 7)ts] ) adalah adjektiva II, yaitu Kata yang 

dapat berdiri sendiri, berkonjugasi dan dapat menjadi predikat. 

Adjektiva ini berakhiran dengan huruf " n a "  dan di dalam bahasa 

Jepang disebut nakeiyooshi ( 7, ti]). 

Contoh: - th\t) (Shijuka (na)) artinya tenang 

- 750t) (Genki (na)) artinya sehat 

4. Meishi ( ti] ) ,  adalah nomina. yaitu kata yang dapat berdiri 

sendiri, tidak mengenal konjugasi dan dapat menjadi subyek. 

Contoh: - jg (Gakkoo) artinya sekolah 

- 7 ( K i )  artinya pohon 

5. Daimeishi ({fi%] ) adalah pronomina, yaitu kata yang dapat 

berdiri sendiri, tidak mengenal konjugasi dan dapat menjadi subjek. 

Contoh: - Oh (Kono kata) artinya orang ini 

- / ( k o re )  artinya ini 

6. Fukushi (&{ \ ]z%] )  adalah adverbia, yaitu kata yang dapat berdiri 

sendiri, tidak dapat menjadi subjek, tidak berkonjugasi. dan 

berfungsi menerangkan yoogen. 

contoh . dd .  t - 55 % 6 % 3 '.  L btJt h t:td. 

(lbid, hal 63) 

(@a, motto eigo o benkyooshite okeba yokatta naa) 

Ah,enaknya,kalau sebelumnya giat belajar bahasa lnggris. 
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Watashi mo soo omoimasu. 

Saya juga berpikiran seperti itu. 

7. Rentaishi ( 5)tt#a] ) adalah prenomina, yaitu kata yang dapat 

berdiri sendiri, tidak dapat menjadi subjek - objek - predikat, tidak 

mengenal konjugasi dan hanya berfungsi menerangkan taigen. 

c o n t oh : -  Zh't Ct±ht. (bid, hal. 207) 

(sonna tsumori dewanakatta). 

Saya tidak bermaksud seperti itu. 

- O/If:o $ h. (bi) 

(Kono hon wa dare no desuka) 

Buku ini milik siapa ? 

8. Setsuzokushi ( jta] ) adalah konjungsi, yaitu kelas kata yang 

dipakai untuk menghubungkan atau merangkaikan kalimat dengan 

kalimat atau merangkai bagian-bagian kalimat). 

contoh: -  z-&th(thhhU C h ~ t d u .  

(Ibid, hal 216) 

Boorupen matawa mannenhitsu de kakinasai. 

Silahkan tulis dengan pena atau ballpen. 

- t O n t •  z o ± t U t .  

(Ibid) 
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Ame mo hidokatta ga, sonoue kaze mo hidokatta. 

Hujan pun lebat, lalu angin pun bertiup kencang. 

9. Kandooshi ( )ii] ) adalah interjeksi, yaitu kata yang dapat 

berdiri sendiri, tidak mengenal konjugasi dan kata yang tidak dapat 

diberi afiks. 

contoh:-  z~. do Ahr.AT. (bid, hal. 1 14)  

(Ee, ano hito ga shinda) 

Apa ? , orang itu sudah meninggal. 

- 5$. tu. 

(Oo, samui). 

Aduh, dingin. 

10. Jodooshi ( h)ti] ) adalah verba bantu, yaitu kata yang tidak 

dapat berdiri sendiri, namun dapat berkonjugasi dalam 

pembentukan predikat sehingga memberikan makna lain pada 

predikat tersebut. 

C o n t oh : -  : o p t  h  h' td. (bid, hal 95) 

(Uchi no naka ni neko ga imasu) 

Di dalam rumah ada kucing. 

1 1 .  Joshi ( )5] ) adalah partikel, yaitu kata yang tidak dapat berdiri 

sendiri, tidak berkonjugasi dan harus berhubungan dengan kata 

lain sehingga dapat melengkapi makna yang ada pada kata itu. 
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(Ibid, hal 96) 

Watashi wa sono koto Q kare ni dake itta. 

Saya bicara tentang hal itu hanya padanya. 

Dari kelas kata - kelas kata diatas, kelas kata yang 

mempergunakan sistem ko, so, a, co adalah kelas kata pada nomor 

5, 6, 7 yaitu Daimeishi, Fukushi, Rentaishi. Oleh Karena penelitian ini 

akan mengkaji dan menganalisis penggunaan dari pronomina penunjuk 

arah, maka kelas kata pronomina (daimeishi) yang lebih tepaat penulis 

teliti. 

1.1 .2 .  Daimeishi (Pronomina) 

Menurut Shoozoo Kato, Keisan Saji, Ryooyuki Morita di 

dalam bukunya Nihongo Gaisetsu, ( 1989: 1 14)  mengatakan 

bahwa: 

Daimeishi wa hito ya jibutsu o sashishimesu sai ni, sono 
namae no kawari ni mochiirareru meishi de hanashite to, 
sasareru taishoo to, kikite to no kankei de sono koshoo ga 
kimaru kotoba dearu. 



1 1  

T  erjemahan : 

Pronomina adalah kata untuk menunjuk orang, benda, dan 
untuk menyebutkan nama-nama tersebut dilihat dari 
hubungan si pendengar, objek yang ditunjuk dan si 
pembicara dengan nomina yang akan ditunjuk sebagai 
pengganti nama-nama nomina tersebut. 

Dikatakan pula oleh Murakami Motojiro dalam buku Shoho 

Kaku Bunpoo (1985), halaman 3 8 ;  

Daimeishi wa, hoka no meishi to chigatte, jibutsu ya basho 
hookoo no ichi aruiwa hanashite no ijoo ni yotte onaji hitotsu 
no mono ni taishite, iroirona yobikata o shimasu. 

Terjemahan : 

Daimeishi berbeda dengan nomina yang lainnya, cara 
penyebutannya bermacam-macam terhadap sebuah benda 
yang sama tergantung pada posisi si pembicara atau posisi 
arah, tempat, benda. 

Teori di atas telah memberikan penjelasan dan pengertian 

dari daimeishi, maka berikut ini akan dijabarkan 

pembagian/penggolongan daimeishi (pronomina). 

Di dalam buku A Handbook of Japanese Usage, oleh 

Francis G. Drohan (Tokyo, 1 9 9 1 :  30) membagi daimeishi menjadi 

2 (dua) golongan , sebagai berikut : 
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1 .  $(3te] (Ninshoo daimeishi) artinya pronomina persona 

- [j, (Jishoo) artinya pronomina persona pertama 

Watakushi, watashi, boku, ore artinya saya 

- 3{]# (Taishoo) artinya pronomina persona kedua 

Anata, kimi, omae artinya anda, kamu 

- ($ (Tashoo) artinya pronomina persona ketiga 

Kono kata, sono kata, ano kata, kare 

Orang ini, orang itu, orang itu, dia 

- Ti (Futeishoo) artinya pronomina penanya 

• 

Donokata, donata, dare 

orang yang mana, siapa, siapa 

2. j5(t8#6] (Shijj daimeishi) artinya pronomina demonstratif 

(pronomina penunjuk). 

- kt(h/, 5to (ibutsu ni kansuru mono) artinya 

pronomina yang berhubungan dengan nomina. 
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Kore, sore, are, dore. 

Ini, itu, itu, yang mana. 

- t8Ff(h\hd5to (Basho ni kansuru mono) artinya 

pronomina yang berhubungan dengan tempat. 

Koko, soko, asoko, doko 

Disini, disana, disana, dimana 

- hi](7\4,dZtO (Hookoo ni kansuru mono) artinya 

pronomina yang berhubungan dengan arah 

. 5 6 . 5 / 5 .  z 5 1 8 5 6 .  5  

I  5 ,  5  (Achira, kotchi / sochira, sotchi / 

achira, atchi / dochira, dotchi) artinya sebelah sini / 

sebelah situ / sebelah sana / sebelah mana. 

Berdasarkan teori di alas, ternyata ko, so, a, do yang 

dipakai sebagai pronomina penunjuk arah terdapat pada shijj 

daimeishi. 
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1.2. Rumusan Permasalahan 

Penulis merumuskan penelitian ini pada pokok permasalahan di 

bawah ini: 

Bagaimanakah penggunaan pronomina penunjuk arah dalam 

bahasa Jepang ? 

Bagaimanakah beroperasinya sistem ko, so, a, do dalam bahasa 

Jepang? 

1.3.  Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penelitian ini penulis ingin mengetahui mengenai 

pronomina penunjuk arah dimana sebelumnya telah diketahui bahwa 

pronomina ini tidak hanya untuk arah saja melainkan juga dapat 

digunakan untuk menunjukkan benda, tempat, orang. 

Oleh karena pronomina penunjuk arah merupakan bagian dari 

sistem ko, so, a, do dalam bahasa Jepang, sehingga penulis terlebih 

dahulu akan memberikan penjabaran mengenai sistem ko, so, a. do pada 

bab 11. 

Penelitian ini juga menganalisis pronomina penunjuk arah dalam 

bentuk kalimat yang penulis kutip dari majalah Jepang yang bernama EH 

zig7 -j ( The Nihongo Journal ), diterbitkan oleh ALC Press, 

Tokyo. Penulis mengambil dari terbitan tahun 1995 dari edisi bulan 
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Januari sampai bulan Desember. Hal ini akan mempermudahkan untuk 

memahami pronomina penunjuk arah. 

1.4. Metode Penulisan 

Untuk mempermudah dalam mengumpulkan data dan teori-teori 

yang berhubungan dengan penelitian ini, penulis merggunakan metode 

deskriptit, dimana penulis hanya mempelajari dari referensi-referensi buku 

(Study Pustaka) yang berkaitan dengan penelitian ini. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang sistematis guna 

mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka penulis tuangkan 

ke dalam 4 (empat) Bab, dan tiap bab terdiri dari beberapa sub sebagai 

berikut: 

S A B I :  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Permasalahan, Tujuan Penulisan, Metode Penulisan, dan 

Sistematika Penulisan. 



BAB II 

BAB Ill 

16 

LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisikan penjabaran dari sistem ko, so, a, do dan 

teori-teori tentang analisis pronomina penunjuk arah. 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan analisis pronomina penunjuk arah dalam 

kalimat yang dikutip dari majalah [Hz~~7-' Jl» ( Th e  

Nihongo Journal), diterbitkan oleh ALC Press, Tokyo. 

BAB IV : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

mengenai pronomina penunjuk arah. 


